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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi pembelajaran membaca kritis berbasis teks digital
melalui model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas X SMAN 1 Barat Magetan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas
X. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
analisis interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan teks digital berupa artikel online yang dipadukan dengan PBL memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan mendiskusikan
informasi melalui pemecahan masalah. Perkembangan kemampuan membaca kritis terlihat pada kemampuan siswa
memahami isi teks, mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dan opini, mengevaluasi informasi,
menarik kesimpulan, dan menyampaikan argumentasi berdasarkan isi bacaan. Integrasi teks digital dan PBL dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan membaca kritis karena
menghubungkan informasi digital yang aktual dengan aktivitas berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Kata kunci: Membaca Kritis, Teks Digital, Problem Based Learning, Literasi Digital

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kondisi

tersebut menuntut penggunaan sumber belajar yang lebih aktual, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik di era digital. Teks digital, khususnya artikel online, dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar karena
memungkinkan peserta didik memperoleh informasi yang beragam dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran membaca dan menulis juga menunjukkan hasil positif terhadap
keterampilan literasi peserta didik (Doda, 2024)

Perubahan karakteristik sumber informasi tersebut juga menuntut kemampuan membaca yang tidak
berhenti pada pemahaman isi teks. Peserta didik perlu mampu memahami, menganalisis, mengevaluasi,
membedakan fakta dan opini, serta menilai informasi yang diperoleh. Kemampuan membaca kritis menjadi semakin
penting karena peserta didik berhadapan dengan arus informasi yang beragam dan cepat berubah. Tanpa kemampuan
tersebut, informasi dapat diterima tanpa melalui proses analisis yang memadai (Seni et al., 2025). Oleh karena itu,
pembelajaran membaca perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah dan mempertanyakan
informasi yang terdapat dalam teks.

Teks digital dapat mendukung kebutuhan tersebut karena memberikan akses terhadap informasi yang aktual
sekaligus membuka kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan berbagai bentuk dan sudut pandang
informasi. Pemanfaatannya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengakses teknologi, tetapi juga kemampuan

memahami dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Widiastuti et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan
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teks digital dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan literasi digital. Sejalan
dengan hal tersebut, pembelajaran bahasa perlu diarahkan pada kegiatan membaca kritis yang mendorong peserta
didik menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara bijaksana (Asnawi et al., 2022).

Namun, penggunaan teks digital sebagai sumber belajar belum cukup apabila peserta didik hanya diarahkan
untuk membaca dan menemukan informasi. Diperlukan model pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengolah informasi secara aktif melalui permasalahan yang kontekstual. Problem Based Learning
(PBL) relevan digunakan karena menempatkan masalah sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran dan
mendorong peserta didik untuk menganalisis informasi, berdiskusi, mempertimbangkan berbagai alternatif, serta
menyusun penyelesaian berdasarkan informasi yang diperoleh. Dalam pembelajaran membaca kritis, proses tersebut
dapat mengarahkan peserta didik untuk menggunakan isi teks sebagai dasar dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan. Penelitian Wihastyanang et al. (2024) menunjukkan bahwa membaca kritis melibatkan kemampuan
mengevaluasi keakuratan informasi serta memahami tujuan yang terdapat dalam suatu teks.

Integrasi teks digital dan PBL menjadi penting karena keduanya memiliki fungsi yang saling melengkapi.
Teks digital menyediakan bahan informasi yang aktual dan kontekstual, sedangkan PBL memberikan struktur
aktivitas yang mendorong peserta didik untuk mengolah informasi tersebut melalui proses pemecahan masalah.
Pembelajaran membaca dengan demikian tidak hanya berorientasi pada pemahaman informasi tersurat, tetapi juga
dapat diarahkan pada kemampuan menganalisis gagasan, menilai informasi, dan memahami makna yang lebih luas
dari suatu teks. Pendekatan literasi kritis juga menempatkan peserta didik sebagai pembaca yang aktif dalam
memahami, mempertanyakan, dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam teks (Mukti et al., 2025).

Permasalahan tersebut ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMAN 1 Barat
Magetan. Berdasarkan observasi awal, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam membaca secara kritis.
Peserta didik cenderung memahami isi teks secara umum, tetapi belum sepenuhnya mampu melakukan analisis
mendalam, terutama ketika harus membedakan fakta dan opini serta memberikan alasan berdasarkan informasi
dalam teks. Penggunaan sumber belajar yang masih terbatas juga menyebabkan pengalaman membaca peserta didik
kurang variatif. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar kepada
peserta didik untuk berinteraksi dengan teks, menganalisis informasi, berdiskusi, dan menyampaikan argumentasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan teks digital berupa artikel online
melalui penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran membaca kritis siswa kelas X SMAN 1 Barat
Magetan. Penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan pemanfaatan teks digital, penerapan PBL, serta proses
pengembangan kemampuan membaca kritis peserta didik melalui integrasi kedua komponen tersebut. Kemampuan
membaca kritis dalam penelitian ini dilihat melalui kemampuan memahami isi teks, mengidentifikasi informasi
penting, menganalisis isi teks, membedakan fakta dan opini, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan
menyampaikan tanggapan berdasarkan isi bacaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran mengenai bagaimana integrasi teks digital dan Problem Based Learning dapat mengoptimalkan
pembelajaran membaca kritis dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Barat Magetan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas
satu guru Bahasa Indonesia dan 70 siswa kelas X yang berasal dari kelas X-7 dan X-9, masing-masing berjumlah 35

siswa. Pemilihan subjek disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu pemanfaatan teks digital melalui model Problem
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Based Learning (PBL) dalam pembelajaran membaca kritis. Data penelitian terdiri atas data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, sedangkan data sekunder berupa
artikel online yang digunakan sebagai teks digital, hasil pekerjaan siswa, dokumentasi kegiatan pembelajaran, serta
literatur yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dalam
menerapkan PBL berbasis teks digital serta keterlibatan siswa dalam membaca, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada guru Bahasa
Indonesia dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, pengalaman, respons, serta
kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran berbasis teks digital dan PBL. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa artikel online, hasil pekerjaan siswa, lembar kerja, tugas, dan foto kegiatan pembelajaran.
Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Pedoman
observasi digunakan untuk mencatat proses pembelajaran, pemanfaatan teks digital, penerapan langkah-langkah
PBL, serta aktivitas dan keterlibatan siswa. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan
persepsi guru serta siswa terhadap pembelajaran membaca kritis. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti
pendukung berupa perangkat dan hasil pembelajaran serta aktivitas yang berlangsung selama penelitian.
Penggunaan beberapa instrumen tersebut disesuaikan dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menempatkan
peneliti sebagai instrumen kunci dalam memperoleh dan memahami data penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan
analisis data. Tahap persiapan mencakup perizinan penelitian, pemetaan dan pemilihan sumber data, penyusunan
instrumen, serta penyiapan perangkat pendukung penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi proses
pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta pengumpulan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti
mengamati secara langsung pemanfaatan teks digital dan penerapan PBL dalam pembelajaran membaca kritis.
Setelah seluruh data diperoleh, dilakukan analisis secara berkelanjutan untuk menghasilkan temuan penelitian.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan siswa. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2023). Sementara
itu, triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi
informasi yang diperoleh. Penggunaan ketiga bentuk triangulasi tersebut dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas
data dan memastikan bahwa temuan penelitian didukung oleh berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Rokhamabh et al., 2024). Analisis dilakukan sejak proses
pengumpulan data berlangsung dan dilanjutkan secara terus-menerus hingga data dianggap memadai. Data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu dipilih dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian,
kemudian disajikan secara sistematis untuk memudahkan penafsiran. Tahap selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari keseluruhan data. Dengan prosedur tersebut, analisis
diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai pemanfaatan teks digital, penerapan PBL, serta perkembangan

kemampuan membaca kritis siswa dalam proses pembelajaran.
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HASIL PENELITIAN

Pemanfaatan Teks Digital dalam Pembelajaran Membaca Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks digital berupa artikel online dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran membaca kritis siswa kelas X SMAN 1 Barat Magetan. Teks yang digunakan berjudul
Pentingnya Bersikap Kritis terhadap Informasi di Media Sosial. Pemilihan artikel tersebut disesuaikan dengan
kehidupan peserta didik yang schari-hari berinteraksi dengan media sosial dan berbagai informasi digital.
Penggunaan teks yang dekat dengan pengalaman peserta didik memberikan konteks yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan memanfaatkan

sumber belajar digital ditunjukkan pada Gambar 1.

k

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Kritis Berbasis Teks Digital

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan artikel digital mendapat perhatian dari peserta didik selama proses
pembelajaran. Peserta didik menunjukkan ketertarikan ketika artikel ditampilkan melalui media pembelajaran dan
mulai mengarahkan perhatian pada isi informasi yang disajikan. Teks digital juga memberikan pengalaman
membaca yang lebih variatif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan sumber belajar cetak.

Pemanfaatan teks digital dalam pembelajaran tidak hanya diarahkan pada kegiatan membaca untuk
memperoleh informasi. Peserta didik diarahkan untuk memahami isi artikel, menemukan informasi penting,
mencermati informasi yang disampaikan, serta mempertimbangkan kebenaran informasi. Proses tersebut
menunjukkan bahwa artikel digital digunakan sebagai bahan untuk melakukan aktivitas membaca kritis, bukan
sekadar sebagai media penyampaian materi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teks digital memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki. Topik mengenai sikap kritis
terhadap informasi di media sosial memungkinkan peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan informasi yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, teks yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
keterkaitan langsung dengan konteks kehidupan peserta didik.

Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Membaca Kritis

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran membaca kritis dilaksanakan melalui tahapan
orientasi terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses

pemecahan masalah. Proses pembelajaran tidak berhenti pada kegiatan membaca, tetapi dilanjutkan dengan aktivitas
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mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan informasi, melakukan penyelidikan, menyusun hasil, dan
mengevaluasi pemahaman. Aktivitas peserta didik dalam proses diskusi dan pemecahan masalah ditunjukkan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas Diskusi Kelompok Dalam Penerapan Problem Based Learning

Pada tahap orientasi terhadap masalah, peserta didik diberikan permasalahan yang berkaitan dengan
pentingnya bersikap kritis terhadap informasi di media sosial. Permasalahan tersebut memiliki hubungan dengan
kehidupan peserta didik sehingga lebih mudah dipahami. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk
memperhatikan permasalahan dan memahami tujuan pembelajaran sebelum melakukan kegiatan analisis lebih
lanjut.

Pada tahap pengorganisasian dan penyelidikan, peserta didik bekerja secara individu maupun kelompok
untuk memahami informasi yang terdapat dalam artikel. Kegiatan kelompok memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mendiskusikan informasi, membandingkan pemahaman, dan menyusun jawaban terhadap
permasalahan yang diberikan. Guru memberikan bimbingan selama proses tersebut, terutama ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami informasi atau menentukan jawaban.

Tahap penyajian hasil dilakukan melalui kegiatan presentasi dan tanya jawab. Peserta didik menyampaikan
hasil pembahasan kelompok, sedangkan peserta didik lainnya memberikan tanggapan atau pertanyaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam proses tanya jawab peserta didik mampu menyampaikan argumentasi yang
didasarkan pada informasi yang terdapat dalam artikel digital. Aktivitas tersebut menjadi salah satu bentuk
keterlibatan peserta didik dalam mengolah dan mengomunikasikan hasil pembacaan.

Pada tahap akhir, peserta didik bersama guru melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan
masalah. Kegiatan tersebut digunakan untuk meninjau kembali informasi yang telah dianalisis dan hasil yang telah
disampaikan. Secara keseluruhan, pelaksanaan PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran membaca kritis melalui proses membaca, berdiskusi, menganalisis, menyampaikan pendapat,
dan mengevaluasi hasil pemikiran.

Perkembangan Kemampuan Membaca Kritis Siswa

Hasil penelitian menunjukkan adanya kemampuan membaca kritis dalam penelitian ini terlihat melalui
beberapa aktivitas utama, yaitu memahami isi teks, mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dan
opini, menganalisis informasi, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan menyampaikan argumentasi.
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca tidak hanya diarahkan pada pemahaman informasi

yang tersurat, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam mengolah dan memberikan penilaian terhadap
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informasi yang diperoleh. Aktivitas peserta didik dalam menyampaikan dan mempertanggungjawabkan hasil

pembahasan ditunjukkan pada Gambar 4.

=

Gambar 3. Aktivitas Peserta Didik Dalam Menyampaikan Hasil Analisis

Kemampuan memahami isi bacaan terlihat ketika peserta didik mampu menjelaskan informasi yang terdapat
dalam artikel dan mengidentifikasi gagasan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Peserta didik tidak
hanya membaca teks secara umum, tetapi mulai diarahkan untuk menemukan informasi yang relevan dengan
permasalahan pembelajaran.

Kemampuan membedakan fakta dan opini juga menjadi salah satu temuan dalam penelitian. Peserta didik
mampu mengidentifikasi pernyataan yang termasuk fakta dan opini serta memberikan alasan berdasarkan informasi
dalam teks. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai melakukan penilaian terhadap informasi
yang dibaca, bukan hanya memahami isi bacaan secara literal.

Perkembangan kemampuan analisis dan evaluasi terlihat ketika peserta didik mulai mempertimbangkan
kebenaran informasi, memperhatikan sumber informasi, dan menghubungkan informasi dalam artikel dengan
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki. Proses tersebut menunjukkan bahwa aktivitas membaca berkembang
dari sekadar memahami informasi menuju kegiatan mengolah dan menilai informasi.

Kemampuan menarik kesimpulan dan menyampaikan argumentasi juga terlihat melalui kegiatan diskusi,
presentasi, dan tanya jawab. Peserta didik mulai menggunakan informasi penting dalam artikel sebagai dasar untuk
menyusun kesimpulan dengan bahasa sendiri serta menyampaikan pendapat yang disertai alasan. Hasil tanya jawab
menunjukkan bahwa argumentasi yang disampaikan peserta didik didasarkan pada informasi yang terdapat dalam
artikel digital.

Secara keseluruhan, kemampuan membaca kritis peserta didik menunjukkan perkembangan dalam beberapa
aspek, yaitu memahami isi bacaan, mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dan opini, menganalisis
informasi, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan menyampaikan argumentasi. Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui integrasi teks digital dan PBL memberikan ruang bagi peserta didik
untuk melakukan aktivitas membaca secara lebih aktif dan kritis.

PEMBAHASAN
Pemanfaatan Teks Digital dalam Pembelajaran Membaca Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teks digital berupa artikel online dapat mendukung
pembelajaran membaca kritis apabila dipilih berdasarkan kesesuaian dengan karakteristik peserta didik dan tujuan

pembelajaran. Artikel Pentingnya Bersikap Kritis terhadap Informasi di Media Sosial memiliki kedekatan dengan
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kehidupan peserta didik sehingga informasi yang dibaca dapat dihubungkan dengan pengalaman mereka dalam

menggunakan media sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan teks digital bukan sekadar perubahan
bentuk sumber belajar dari cetak menjadi digital, melainkan perubahan pada cara peserta didik berinteraksi dengan
informasi. Teks digital menjadi lebih bermakna ketika peserta didik diarahkan untuk mempertanyakan, memeriksa,
dan menilai informasi yang terdapat di dalamnya.

Temuan tersebut sejalan dengan Ermiana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan buku teks
elektronik dalam pembelajaran berbasis Problem Based Learning dapat mendukung kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Persamaannya terletak pada penggunaan sumber belajar digital sebagai bagian dari aktivitas yang
mendorong proses berpikir tingkat tinggi. Perbedaannya, penelitian Ermiana et al. (2025) menggunakan rancangan
penelitian yang menguji kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan proses pemanfaatan teks digital dan pengalaman peserta didik selama
pembelajaran. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada gambaran proses pembelajaran membaca
kritis melalui penggunaan artikel online dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA.

Pemilihan artikel online yang dekat dengan pengalaman peserta didik juga menunjukkan bahwa relevansi
bahan bacaan menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan pembelajaran. Mufidin et al. (2023) melalui
pengembangan bahan ajar e-book teks berita menunjukkan pentingnya penyediaan bahan ajar digital yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam penelitian ini, relevansi tidak hanya terlihat dari bentuk digital bahan
bacaan, tetapi terutama dari topik yang memungkinkan peserta didik menghubungkan isi teks dengan persoalan
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut memperkuat temuan bahwa teks digital akan lebih
fungsional apabila ditempatkan dalam aktivitas pembelajaran yang memiliki tujuan analitis, bukan hanya digunakan
sebagai bahan bacaan tambahan.

Pemanfaatan teks digital juga berkaitan dengan literasi digital peserta didik. Fitriyani dan Nugroho (2022)
menempatkan literasi digital sebagai kompetensi yang relevan dalam pembelajaran abad ke-21, sedangkan Hubaib et
al. (2025) menunjukkan hubungan literasi digital dengan kemampuan berpikir kritis. Temuan penelitian ini
memperlihatkan bentuk penerapan yang lebih konkret, yaitu peserta didik tidak hanya menggunakan sumber digital,
tetapi diarahkan untuk memeriksa informasi, membedakan fakta dan opini, serta mempertimbangkan informasi
sebelum menyampaikan pendapat. Dengan demikian, literasi digital dalam konteks penelitian ini tidak berhenti pada
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi berkaitan dengan kemampuan mengolah informasi secara kritis.
Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Membaca Kritis

Penerapan Problem Based Learning dalam penelitian ini memberikan struktur yang memungkinkan peserta
didik menggunakan teks digital sebagai dasar untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan. Proses
pembelajaran tidak berhenti setelah peserta didik memperoleh informasi dari artikel, tetapi dilanjutkan melalui
kegiatan identifikasi masalah, diskusi, penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi. Pola tersebut membuat kegiatan
membaca terhubung dengan aktivitas berpikir dan pemecahan masalah.

Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian Hariyanto dan Maghfiroh (2024) yang
menunjukkan bahwa Problem Based Learning yang didukung media pembelajaran terintegrasi berbasis media sosial
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaannya terletak pada integrasi PBL
dengan sumber atau media yang dekat dengan lingkungan digital peserta didik. Perbedaannya terdapat pada fokus
dan rancangan penelitian. Penelitian Hariyanto dan Maghfiroh berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir

kritis, sedangkan penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran membaca kritis melalui teks digital. Dengan
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demikian, penelitian ini memperluas penerapan PBL pada konteks keterampilan membaca, khususnya ketika
informasi dalam teks digunakan sebagai dasar pemecahan masalah.

Hasil penelitian juga sejalan dengan Gitadewi (2024) yang mengkaji optimalisasi literasi digital melalui
model Problem Based Learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kesamaan tersebut terlihat pada
penggunaan PBL untuk mengarahkan peserta didik mengolah informasi digital melalui aktivitas pemecahan
masalah. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada objek kemampuan yang diamati. Penelitian ini secara
khusus menempatkan membaca kritis sebagai kemampuan utama, sehingga proses berpikir peserta didik ditelusuri
melalui kegiatan memahami teks, menemukan informasi, menganalisis isi, mengevaluasi informasi, dan
menyampaikan argumentasi. Dengan demikian, PBL dalam penelitian ini berfungsi sebagai penghubung antara
sumber informasi digital dan aktivitas membaca yang bersifat analitis.

Penggunaan PBL juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif. Diskusi
kelompok membuat peserta didik dapat membandingkan pemahaman, mempertanyakan informasi, dan memberikan
alasan terhadap jawaban yang disampaikan. Hal ini penting karena kemampuan membaca kritis tidak hanya
ditunjukkan melalui jawaban individu, tetapi juga melalui kemampuan mempertanggungjawabkan hasil interpretasi
terhadap teks. Penelitian Huang et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah dapat
digunakan untuk mendukung performa membaca melalui proses pembelajaran yang menempatkan peserta didik
pada aktivitas pemecahan masalah. Perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan pendekatan pembelajaran yang
dipersonalisasi dan didukung kecerdasan buatan, sedangkan penelitian ini menggunakan artikel online dan aktivitas
PBL secara langsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Perkembangan Kemampuan Membaca Kritis Siswa

Perkembangan kemampuan membaca kritis dalam penelitian ini terlihat pada beberapa aktivitas utama,
yaitu memahami isi teks, mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dan opini, menganalisis informasi,
mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan menyampaikan argumentasi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan membaca telah bergerak dari pemahaman literal menuju pengolahan informasi yang lebih
mendalam. Peserta didik mulai menggunakan informasi dalam teks sebagai dasar untuk memberikan penilaian dan
menyampaikan pendapat.

Temuan tersebut sesuai dengan Fauziah (2024) yang menempatkan membaca kritis sebagai kemampuan
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi sehingga pembaca dapat menilai kebenaran dan kredibilitas
informasi. Dalam penelitian ini, kemampuan tersebut terlihat ketika peserta didik tidak hanya menjawab pertanyaan
berdasarkan informasi yang tersurat, tetapi mulai mempertimbangkan kebenaran informasi dan menghubungkannya
dengan pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa indikator membaca
kritis yang digunakan dalam penelitian memiliki keterkaitan dengan karakteristik membaca kritis sebagai aktivitas
berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan membedakan fakta dan opini yang muncul dalam penelitian juga menjadi temuan penting.
Peserta didik tidak hanya diminta menemukan informasi dalam artikel, tetapi juga menentukan karakter informasi
dan memberikan alasan terhadap penilaiannya. Hal ini memperlihatkan bahwa membaca kritis menuntut peserta
didik untuk mempertimbangkan dasar suatu informasi sebelum menerimanya. Siti Nur A’isyah et al. (2025) juga
menempatkan identifikasi informasi penting, pembedaan fakta dan opini, serta penarikan kesimpulan sebagai bagian
dari kemampuan membaca kritis. Dengan demikian, perkembangan yang terlihat dalam penelitian ini berada pada

aspek yang relevan dengan indikator membaca kritis yang telah dirumuskan dalam penelitian terdahulu.
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Kemampuan mengevaluasi informasi juga berkembang melalui kegiatan pembelajaran yang mengharuskan

peserta didik mempertimbangkan kebenaran informasi dan sumber yang digunakan. Peserta didik mulai memahami
bahwa informasi yang ditemukan di media sosial tidak dapat langsung diterima tanpa pemeriksaan. Perubahan
pemahaman tersebut penting karena membaca kritis dalam lingkungan digital berkaitan erat dengan kemampuan
menghadapi informasi yang beragam. Naufal (2021) menempatkan literasi digital sebagai kemampuan yang
berkaitan dengan pemanfaatan informasi digital, sedangkan Nurbaeti (2023) membahas literasi digital sebagai
bagian dari pemanfaatan media dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan penerapan kedua gagasan
tersebut dalam aktivitas membaca, yaitu ketika peserta didik menggunakan sumber digital sekaligus melakukan
pengolahan informasi secara kritis.

Perkembangan kemampuan membaca kritis juga terlihat melalui kemampuan peserta didik menarik
kesimpulan dan menyampaikan argumentasi. Dalam kegiatan presentasi dan tanya jawab, peserta didik
menggunakan informasi yang terdapat dalam artikel sebagai dasar untuk menyampaikan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil membaca tidak berhenti pada pemahaman pribadi, tetapi diwujudkan dalam komunikasi
argumentatif. Model pembelajaran literasi kritis yang dikaji Mukti et al. (2025) juga menempatkan aktivitas
membaca sebagai proses yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan memahami dan mengolah
informasi secara kritis. Perbedaannya, penelitian Mukti et al. (2025) berfokus pada studi kasus model literasi kritis
di sekolah menengah kejuruan, sedangkan penelitian ini memadukan teks digital dan PBL pada pembelajaran
Bahasa Indonesia siswa SMA.

Ketercapaian Tujuan, Faktor Pendukung, dan Kendala Pembelajaran

Berdasarkan keseluruhan temuan, tujuan penelitian dapat dikatakan tercapai secara deskriptif. Pemanfaatan
teks digital melalui PBL mampu menciptakan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membaca, mengolah informasi, berdiskusi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyampaikan
argumentasi. Tolak ukur ketercapaian tersebut bukan berupa peningkatan skor statistik, melainkan perubahan
kualitas aktivitas dan kemampuan yang diamati melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hal ini penting
karena penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga keberhasilan penelitian tidak dapat
disimpulkan berdasarkan uji efektivitas kuantitatif.

Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, topik artikel yang relevan dengan
pengalaman peserta didik membuat mereka lebih mudah menghubungkan teks dengan permasalahan nyata. Kedua,
tahapan PBL memberikan struktur yang jelas dalam mengolah informasi. Ketiga, diskusi kelompok, LKPD,
pertanyaan pemantik, dan pendampingan guru membantu peserta didik ketika menghadapi informasi yang lebih
kompleks. Keempat, tersedianya akses internet dan fasilitas pembelajaran digital di sekolah mendukung penggunaan
teks digital dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi tidak hanya bergantung
pada teks digital atau PBL secara terpisah, tetapi pada integrasi keduanya dalam pembelajaran yang terarah.

Meskipun tujuan penelitian tercapai secara deskriptif, hasil penelitian belum menunjukkan perkembangan
yang sepenuhnya merata pada seluruh peserta didik. Sebagian peserta didik masih memerlukan bimbingan ketika
melakukan analisis yang lebih mendalam, menentukan bukti yang mendukung pendapat, dan menyusun argumentasi
yang kuat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sumber digital tidak secara otomatis membuat peserta
didik menjadi pembaca kritis. Kurnianingsih et al. (2017) menekankan pentingnya literasi informasi dalam

mendukung kemampuan individu mengelola informasi secara tepat. Dalam konteks penelitian ini, kebutuhan
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tersebut tampak melalui perlunya pendampingan guru agar peserta didik tidak hanya mampu mengakses informasi,
tetapi juga mampu menilai relevansi dan kredibilitasnya.

Keterbatasan tersebut sekaligus menunjukkan bagian yang belum sepenuhnya optimal dalam penelitian.
Proses analisis dan evaluasi informasi membutuhkan waktu yang cukup, sementara pembelajaran berbasis masalah
mencakup beberapa tahapan yang harus dilalui secara berurutan. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan
pengukuran kuantitatif untuk menentukan besarnya peningkatan kemampuan membaca kritis. Oleh karena itu, hasil
penelitian tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa integrasi teks digital dan PBL terbukti lebih efektif secara
statistik dibandingkan model pembelajaran lain. Temuan yang dapat ditegaskan adalah bahwa integrasi tersebut
memberikan proses pembelajaran yang mendukung perkembangan kemampuan membaca kritis dalam konteks yang
diteliti.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu dalam menunjukkan
bahwa penggunaan sumber belajar digital dan Problem Based Learning dapat mendukung aktivitas berpikir kritis.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang secara khusus mengkaji proses pembelajaran membaca kritis
menggunakan artikel online pada siswa kelas X SMA dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini bukan pada pembuktian efektivitas secara statistik, melainkan pada penyediaan gambaran
empiris mengenai bagaimana teks digital dan PBL dapat diintegrasikan untuk mengoptimalkan proses membaca
kritis, termasuk faktor pendukung, kendala, serta bentuk kemampuan yang berkembang selama pembelajaran.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teks digital berupa artikel online dengan model Problem Based

Learning dapat mengoptimalkan proses pembelajaran membaca kritis siswa kelas X SMAN 1 Barat Magetan.
Pemanfaatan teks digital memberikan sumber informasi yang aktual dan kontekstual, sedangkan PBL mendorong
siswa untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan mendiskusikan informasi melalui pemecahan masalah.
Perkembangan kemampuan membaca kritis terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami isi teks,
mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dan opini, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan,
serta menyampaikan argumentasi.

Penelitian ini terbatas pada pendekatan kualitatif deskriptif dan subjek penelitian pada satu sckolah
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas serta belum mengukur peningkatan kemampuan
membaca kritis secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif
atau campuran dengan cakupan subjek yang lebih luas untuk mengukur efektivitas integrasi teks digital dan Problem
Based Learning secara lebih terukur. Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan
teks digital yang aktual dan relevan dengan kehidupan siswa serta mengintegrasikannya dengan aktivitas pemecahan

masalah untuk mendukung pembelajaran membaca kritis.
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